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ABSTRAK

Nama : Qoonitah Salsabiil Putri Istanta
Program Studi : Kedokteran

Judul : Hubungan Penggunaan Barang Bersama dan Sanitasi Tempat
Tinggal dengan Kejadian Pedikulosis Kapitis di Panti Asuhan
Sumatera Selatan

Pedikulosis kapitis merupakan masalah kesehatan yang masih sering ditemukan
pada anak, khususnya di lingkungan panti asuhan. Penularan pedikulosis kapitis
dapat dipengaruhi oleh penggunaan barang bersama serta kondisi sanitasi tempat
tinggal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan barang
bersama dan sanitasi tempat tinggal dengan kejadian pedikulosis kapitis. Penelitian
ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain cross-sectional yang
dilakukan di 9 panti asuhan di Provinsi Sumatera Selatan. Variabel independent
dalam penelitian ini meliputi penggunaan barang bersama dan sanitasi tempat
tinggal yang terdiri dari kepadatan hunian, ventilasi, pencahayaan, suhu, dan
kelembaban, sedangkan variabel dependen adalah kejadian pedikulosis kapitis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi kejadian pedikulosis kapitis
sebesar 37,7%. Penggunaan kasur bersama (p = 0,038) dan sisir bersama (p =
0,016) berhubungan signifikan dengan kejadian pedikulosis kapitis, sedangkan
penggunaan seprai, selimut, bantal, handuk, kerudung, mukenah, dan peci
bersama tidak berhubungan. Pada variabel sanitasi tempat tinggal, kepadatan
hunian (p = 0,002), ventilasi (p <0,001), dan pencahayaan (p < 0,001) berhubungan
signifikan dengan kejadian pedikulosis kapitis, sementara suhu (p = 0,678) dan
kelembaban (p = 0,585) tidak menunjukkan hubungan yang bermakna. Kesimpulan
penelitian ini adalah terdapat hubungan antara penggunaan barang bersama tertentu
serta beberapa komponen sanitasi tempat tinggal dengan kejadian pedikulosis
kapitis.

Kata kunci: pedikulosis kapitis, penggunaan barang bersama, sanitasi tempat
tinggal, panti asuhan
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ABSTRACT

Name : Qoonitah Salsabiil Putri Istanta
Study Program : Medical Education
Title : The Association between Shared Personal Item Use and

Residential ~ Sanitation with Pediculosis Capitis in
Orphanages in South Sumatra

Pediculosis capitis remains a common health problem among children, particularly
in orphanage settings. The transmission of pediculosis capitis may be influenced by
the sharing of personal items and the sanitation conditions of the living
environment. This study aimed to determine the association between shared
personal item use and residential sanitation with the occurrence of pediculosis
capitis. This study employed an observational analytic design with a cross-sectional
approach and was conducted in nine orphanages in South Sumatra Province. The
independent variables included the use of shared personal items and residential
sanitation, which consisted of occupancy density, ventilation, lighting, temperature,
and humidity, while the dependent variable was the occurrence of pediculosis
capitis. The results showed that the prevalence of pediculosis capitis was 37.7%.
The use of shared mattresses (p = 0.038) and shared combs (p = 0.016) was
significantly associated with pediculosis capitis, whereas the use of shared bed
sheets, blankets, pillows, towels, headscarves, prayer garments, and caps was not
associated. Regarding residential sanitation, occupancy density (p = 0.002),
ventilation (p < 0.001), and lighting (p < 0.001) were significantly associated with
pediculosis capitis, while temperature (p = 0.678) and humidity (p = 0.585) showed
no significant association. In conclusion, the occurrence of pediculosis capitis is
associated with certain shared personal items and several components of residential
sanitation.

Keywords: pediculosis capitis, shared personal items, residential sanitation,
orphanage
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pedikulosis kapitis ataupun yang sering dikenal juga sebagai penyakit
tuma kepala merupakan suatu kondisi infeksi yang terjadi pada kulit kepala
atau rambut manusia ini disebabkan oleh parasit bernama Pediculus humanus
capitis. Penyakit ini umumnya menginfeksi anak-anak yang masih usia muda
dan cepat menyebar di tempat-tempat dengan populasi yang memiliki
kepadatan hunian tinggi, contohnya asrama dan panti asuhan (Rahmawati et
al., 2020).

Center For Disease Control and Prevention (CDC) pada tahun 2016
melaporkan bahwa pedikulosis kapitis tersebar secara global dan paling banyak
dialami oleh anak-anak berusia antara 3 sampai dengan 11 tahun. Sebuah survei
skala nasional yang dilakukan di Amerika Latin menunjukkan bahwa tingkat
kejadian mencapai 9,9% untuk infeksi pedikulosis kapitis khususnya pada usia
anak-anak. Penelitian yang telah dilaksanakan di Buenos Aires
mengungkapkan bahwa prevalensi infeksi pedikulosis di Argentina bervariasi
antara 26,4% hingga 69% pada anak-anak yang berada di usia sekolah. Di
kolombia, tingkat prevalensi pedikulosis kapitis tercatat sebesar 20,2%,
sementara di India adalah 35,2%, di Belgia 8,9%, Thailand 15,1%, Yordania
15,3%, Afrika Selatan 23,32%, Nigeria 26,4%, Inggris 28,5%, Iran bagian
Tenggara 67,3%, Belanda 4,8%, Turki 1,2%, Malaysia 15,3% dan untuk di
Indonesia, prevalensi pedikulosis kapitis berada pada kisaran 29,3% (Sari et
al., 2024).

Di wilayah Sumatera Selatan, informasi mengenai kejadian pedikulosis
kapitis masih sangat terbatas. Penelitian yang diadakan tahun 2015 di sebuah
panti asuhan di Kecamatan Kemuning, Palembang, mengungkapkan bahwa
tingkat infeksi tuma kepala di kalangan anak-anak lumayan signifikan,
mencapai 62%. Di sisi lain, penelitian yang dilakukan pada tahun 2016,

melibatkan murid dari Aulia Cendikia, pondok pesantren di wilayah
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1.2

Palembang, mencatat angka kejadian tuma kepala mencapai 28,9% (Riswanda
etal., 2023).

Pedikulosis kapitis ini dapat dengan cepat menyebar di kalangan anak-
anak yang berada dalam lingkungan yang ramai seperti asrama. Penularan bisa
terjadi melalui kontak langsung antar anak, yaitu melalui rambut yang
bersentuhan, serta dapat juga terjadi lewat pemakaian barang-barang bersama
contohnya bantal, penutup kepala, sisir, serta aksesori rambut, karena tuma
kepala dapat bertahan hidup hingga 30 jam tanpa inang. Selain itu, faktor-
faktor seperti kondisi ekonomi keluarga yang rendah, kepadatan tempat
tinggal, kurangnya pengetahuan, serta kebersihan pribadi yang tidak memadai
dapat memperburuk masalah infestasi tuma kepala ini (Maryanti et al., 2024).

Pedikulosis kapitis menyebabkan timbulnya rasa gatal, terutama di area
posterior kepala dan dekat telinga, yang dapat menyebar ke seluruh kepala.
Sensasi gatal ini diakibatkan oleh air liur serta kotoran tuma yang terdapat di
kulit kepala. Menggaruk kulit kepala yang gatal secara berulang dapat
meningkatkan risiko luka pada kulit kepala bahkan infeksi. Pedikulosis kapitis
juga kerap kali menimbulkan masalah sosial, seperti penurunan rasa percaya
diri, stigma negatif dari masyarakat, gangguan kualitas tidur, dan kesulitan
dalam berkonsentrasi selama proses belajar (Farindra et al., 2024).

Tingginya angka infestasi tuma kepala di lingkungan yang ramai seperti
panti asuhan mendorong peneliti untuk mengkaji mengenai hubungan
pemakaian barang bersama serta sanitasi tempat tinggal dengan kejadian

pedikulosis kapitis di panti asuhan yang ada di Sumatera Selatan.

Rumusan Masalah
Bagaimana hubungan penggunaan barang bersama dan sanitasi
tempat tinggal dengan kejadian pedikulosis kapitis di Panti Asuhan Sumatera

Selatan?
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1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui hubungan penggunaan barang bersama dan sanitasi tempat

tinggal dengan kejadian pedikulosis kapitis di Panti Asuhan Sumatera

Selatan.

1.3.2 Tujuan khusus

I.

Mengetahui prevalensi kejadian pedikulosis kapitis di Panti Asuhan
Sumatera Selatan.

Menganalisis hubungan penggunaan barang bersama dengan
kejadian pedikulosis kapitis di Panti Asuhan Sumatera Selatan.
Menganalisis hubungan sanitasi tempat tinggal dengan kejadian

pedikulosis kapitis di Panti Asuhan Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

I.

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi pada
Masyarakat di Sumatera Selatan mengenai hubungan penggunaan
barang bersama dengan kejadian pedikulosis kapitis.

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan untuk penelitian
selanjutnya tentang hubungan penggunaan barang bersama dan
sanitasi tempat tinggal dengan kejadian pedikulosis kapitis.

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi upaya pengembangan
ilmu kedokteran, khususnya di bidang kesehatan masyarakat dan
parasitologi, terkait hubungan penggunaan barang bersama dan

sanitasi tempat tinggal dengan kejadian pedikulosis kapitis.

1.4.2 Manfaat Praktis

I.

Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan ilmiah
mengenai pedikulosis kapitis, memperoleh pengalaman dalam
proses penelitian, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, serta
mengasah keterampilan komunikasi, khususnya dalam berinteraksi

dengan masyarakat.
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2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai
dasar atau bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya yang sejenis
dengan penelitian ini.

3. Bagi subjek penelitian, pada saat dilakukannya penelitian, subjek di
panti asuhan yang menderita pedikulosis kapitis diberikan
penanganan awal atau dilakukan pengobatan.

4. Bagi Masyarakat, penelitian ini dapat memberikan pemahaman
mengenai pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat sebagai upaya

pencegahan dan pengendalian kejadian pedikulosis kapitis.

1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian

Judul Metode

Peneliti o PN Hasil Perbedaan
Penelitian Penelitian

Trasiaet  The Relationship  Metode Hasil penelitian Terdapat

al., (2024) Between analitik menunjukkan bahwa perbedaan
Occupancy observasional kepadatan hunian, pada subjek
Density, dengan desain pengetahuan dan penelitian
Socio-Economic,  penelitian perilaku memiliki dan tempat
Knowledge And  cross- hubungan dengan penelitian
Behavior With sectional kejadian pedikulosis
Pediculosis kapitis, sedangkan
Capitis status sosial ekonomi
Prevalence In tidak menunjukkan
Female hubungan yang
Students At Al- signifikan dengan
Fathaniyah kejadian tersebut.
Boarding School
Serang City,
Banten 2024
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(Lanjutan tabel)

Pencliti  Judul Penelitian 1o 09¢ Hasil Perbedaan
Penelitian
Sari et al., Hubungan Metode Terdapat hubungan Menunjukkan
(2022) Penggunaan analitik yang signifikan adanya
Barang Bersama  observasional antara pemakaian perbedaan
dengan dengan desain kasur bersama pada subjek
Pedikulosis penelitian dengan kejadian penelitian dan
Kapitis Ccross- pedikulosis kapitis. tempat
pada Santri di sectional Faktor risiko lainnya  penelitian
Pondok Pesantren adalah berbagi sisir,
Subulussalam karena terbukti ada
Palembang kaitan bermakna.
Penggunaan jilbab
secara bergantian
juga menunjukkan
hubungan yang
signifikan. Berbeda
halnya dengan
pemakaian seprai,
handuk, bantal, serta
mukenah bersama
yang tidak memiliki
hubungan yang
bermakna dalam
studi ini
Novatria et Pengaruh Faktor ~ Metode Faktor kelembaban Menunjukkan
al., (2019) Sanitasi terhadap  analitik berhubungan dengan adanya
Kejadian observasional kejadian pedikulosis  perbedaan
Pedikulosis dengan desain kapitis. Sedangkan pada subjek
Kapitis di Panti penelitian temperatur penelitian dan
Asuhan Kota Ccross- berdasarkan hasil tempat
Palembang sectional analisis tidak penelitian
berhubungan secara
signifikan dengan
kejadian pedikulosis
kapitis.
Rahmita e¢  Hubungan Metode Terdapat hubungan Menunjukkan
al., (2019) Kepadatan analitik signifikan antara adanya
Hunian dan observasional kepadatan hunian perbedaan
Kelembaban dengan desain dan tingkat pada subjek
Ruangan penelitian kelembaban ruangan  penelitian dan
Dengan Kejadian  cross- terhadap kejadian tempat
Pedikulosis sectional pedikulosis kapitis penelitian
Kapitis
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